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Abstrak 
 
Toko Florida Butik Pontianak merupakan sebuah toko 
yang menjual berbagai macam tas-tas perempuan, mulai 
dari tas slempang, ransel, totebag, clutchbag, dan jenis 
tas lainnya. Toko Florida Butik Pontianak mengalami 
kendala dalam proses pencatatan dan pengolahan data 
barang, mengkalkulasikan faktur, membuat dokumen 
dan informasi penjualan. Proses bisnis ini kurang efektif 
dan efisien, dikarenakan sulit untuk mencatat dan 
menghitung banyaknya jenis barang yang ada, 
banyaknya jumlah barang, maupun besarnya jumlah 
harga. Pengamatan dilakukan secara langsung 
menggunakan bentuk penelitian studi kasus, Metode 
yang digunakan adalah Prototype. Pengumpulan data 
dilakukan dengan observasi, wawancara, dan studi 
literatur. Perangkat lunak sistem pengolahan data 
penjualan diimplementasikan menggunakan Visual 
Basic .Net. Database yang digunakan adalah MySQL 
didesain menggunakan aplikasi Navicat. Perangkat 
lunak ini dapat menampilkan laporan dengan Crystal 
Report. Pengujiannya dilakukan dengan menggunakan 
Black-Box Testing. Hasil penelitian ini adalah sebuah 
perangkat lunak sistem pengolahan data penjualan pada 
Toko Florida Butik Pontianak yang bersifat offline dan 
stand alone sehingga perangkat lunak ini hanya dapat 
diakses dalam satu perangkat komputer. Perangkat 
lunak ini dalam menangani masalah pencatatan dan 
pengolahan data stok barang, mengalkulasikan faktur, 
membuat laporan penjualan dan stok barang serta 
pelaksanaan transaksi penjualan, sehingga penerimaan 
informasi lebih akurat, cepat dan tepat.  
Kata kunci: VB.NET, MySQL, Penjualan, Microsoft 
Visual Studio, Prototype 
1. Pendahuluan 
Perkembangan teknologi informasi saat ini sangat pesat 
terutama dalam hal membantu mengatasi permasalahan 
dalam kegiatan operasional perusahaan. Salah satunya 
dengan menggunakan perangkat lunak yang dapat 
mempermudah manusia dan organisasi baik perusahaan 
maupun instansi dalam mengambil keputusan secara 
cepat dan akurat. Perangkat lunak yang dimaksud adalah 
perangkat lunak pengolahan data penjualan yang 
mengolah data penjualan secara komputerisasi sehingga 
mampu membantu karyawan dalam melakukan proses 
transaksi, pencatatan stok barang, pencarian daftar 
barang, pembuatan laporan penjualan maupun stok dan 
mengkalkulasikan total faktur dengan cepat, mudah, dan 
akurat. 
Toko Florida Butik Pontianak merupakan sebuah toko 
yang menjual berbagai macam tas perempuan, mulai dari 
tas selempang, ransel, totebag, clutchbag, dan jenis tas 
lainnya. Kendala yang dihadapi yaitu proses pencatatan, 
pengolahan data barang, perhitungan faktur, pembuatan 
dokumen dan informasi penjualan serta pelaksanaan 
transaksi penjualan yang masih dilakukan secara 
konvensional. Hal ini menyebabkan kegiatan operasional 
menjadi kurang efektif dan efisien, dikarenakan sulit 
untuk mencatat dan menghitung banyaknya jenis barang 
yang ada, banyaknya jumlah barang, maupun besarnya 
jumlah harga. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk merancang aplikasi 
pengolahan data penjualan pada toko Florida Butik 
Pontianak agar mampu menyajikan informasi dengan 
lebih cepat dan akurat kepada konsumen. Selain itu, juga 
mempermudah proses penyimpanan data, baik data 
barang, data transaksi, maupun laporan penjualan dan 
laporan stok. 
Sebelumnya telah dilakukan penelitian tentang 
perancangan aplikasi penjualan sepeda motor pada CV. 
Yamaha SBM. Metode perancangan sistem yang 
digunakan adalah waterfall yaitu sebuah model 
pengembangan perangkat lunak yang dilakukan secara 
sekuensial, di mana satu tahap dilakukan setelah tahap 
sebelumnya selesai dilaksanakan [1]. Penelitian lainnya 
yaitu perancangan dan pembuatan aplikasi penjualan 
buku pada toko buku Ampu menggunakan metode 
perancangan SDLC dan menggambarkan proses analisa 
sistem berjalan dengan menggunakan Data Flow 
Diagram. Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu 
gambaran grafis dari sistem penjualan buku secara 
keseluruhan yang menggambarkan arus data di dalam 
sistem dengan struktur, jelas dan menggunakan sejumlah 
bentuk-bentuk simbol untuk menggambarkan bagaimana 
data mengalir melalui suatu proses yang saling berkaitan 
[2]. Berikutnya penelitian tentang penerapan aplikasi 
program penjualan dan pembelian menggunakan model 
Rapid Application Development. Metode yang 
digunakan dalam membuat rancang bangun program ini 
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menggunakan model Rapid Application Development 
(RAD). Model RAD ini merupakan adaptasi dari model 
air terjun versi kecepatan tinggi untuk pengembangan 
setiap komponen perangkat lunaknya [3]. 
2. Pembahasan 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah eksperimen semu (Quasi Experiment). 
Eksperimen semu digunakan untuk memperkirakan 
kondisi eksperimen murni dalam keadaan tidak 
memungkinkan untuk mengontrol dan memanipulasi 
semua variabel yang relevan. Bentuk penelitian yang 
digunakan adalah dengan studi kasus. Studi kasus 
bertujuan mempelajari secara intensif latar belakang dan 
keadaan sekarang (termasuk interaksi) terhadap objek 
yang diteliti yaitu toko Florida Butik Pontianak. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
dengan cara observasi, wawancara dan studi 
dokumentasi. Observasi adalah cara pengambilan data 
dengan menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat 
standar lain untuk keperluan tersebut [4]. Selanjutnya 
teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara 
personal yaitu dengan berkomunikasi langsung kepada 
pemilik dari toko Florida Butik Pontianak untuk 
mendapatkan informasi yang sesungguhnya yang 
berhubungan dengan masalah yang diteliti. Studi 
Dokumentasi dilakukan dengan memperoleh data dan 
informasi dengan mencari ataupun mempelajari dari 
orang lain maupun dokumen yang memiliki hubungan 
dengan masalah penelitian pada toko Florida Butik 
Pontianak. 
Metode perancangan perangkat lunak sistem pengolahan 
data penjualan yang digunakan adalah prototype. Metode 
ini dimulai dengan pengumpulan kebutuhan, melibatkan 
pengembang dan pengguna sistem untuk menentukan 
tujuan, fungsi dan kebutuhan operasional sistem [5]. 
Cakupan aktivitas dari metode ini yaitu mendefinisikan 
objektif secara keseluruhan serta mengidentifikasi 
kebutuhan yang sudah diketahui, melakukan 
perancangan secara cepat sebagai dasar untuk membuat 
prototype,  dan menguji coba dan mengevaluasi 
prototype dan kemudian melakukan penambahan dan 
perbaikan terhadap prototype yang sudah dibuat [6]. 
Dalam Perancangan Perangkat Lunak Sistem 
Pengolahan Data Penjualan pada Toko Florida Butik 
Pontianak, pertama dilakukan identifikasi kebutuhan dari 
pemakai yang bertujuan untuk menentukan keperluan 
dan garis besar sistem pada saat dirancang. Selanjutnya 
akan berkoordinasi dengan pemilik Toko Florida Butik 
Pontianak untuk mendefinisikan kebutuhan dalam 
perancangan. Informasi yang didapatkan kemudian akan 
ditampung dan dijadikan dasar dalam perancangan 
perangkat lunak, kemudian dipresentasikan kembali 
kepada pemilik Toko Florida Butik Pontianak untuk 
diberikan kesempatan dalam memberikan masukan 
sehingga perangkat lunak yang dihasilkan akan sesuai 
dengan keinginan dan kebutuhan pengguna. 
Berdasarkan identifikasi kebutuhan yang dilakukan 
dapat ditarik kesimpulan bahwa Toko Florida Butik 
Pontianak sangat memerlukan sebuah perangkat lunak 
sistem pengolahan data penjualan untuk mempermudah 
dalam melakukan proses bisnis karena dalam pendataan 
barang, pembuatan laporan, kalkulasi faktur dan 
pelaksanaan transaksi sudah dilakukan secara 
terkomputerisasi dengan cepat dan akurat. Perangkat 
lunak yang nantinya dirancang adalah aplikasi Desktop 
yang diharapkan dapat mengatasi permasalahan-
permasalahan yang ada. 
Pada tahapan perancangan dimulai dengan membuat 
arsitektur perangkat lunak, dilanjutkan dengan diagram 
berjenjang, flowchart dan tampilan rancangan. Arsitektur 
perangkat lunak adalah suatu kerangka kerja 
komprehensif yang mendeskripsikan bentuk dan struktur 
komponen-komponennya dan bagaimana mereka saling 
sesuai satu dengan lainnya [7]. Agar perangkat lunak 
yang dibuat mudah dipahami, berikut ini dijelaskan 
gambaran arsitektur rancangan perangkat lunak sistem 
pengolahan data penjualan pada Toko Florida Butik 
Pontianak yang dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Arsitektur Perangkat Lunak Florida Butik 
Pontianak 
Perangkat lunak sistem pengolahan data penjualan yang 
dirancang menggunakan bahasa pemrograman Visual 
Basic .NET yang diimplementasikan menggunakan 
Microsoft Visual Studio 2013 serta perancangan 
database menggunakan MySql. Pada perangkat lunak ini 
fitur login menggunakan hak akses, yang terdiri dari 
admin dan karyawan. Admin dapat mengakses semua 
form pada perangkat lunak tersebut, sedangkan 
karyawan hanya dapat mengakses bagian transaksi, cetak 
ulang faktur, data barang, data jenis, serta laporan 
(laporan stok barang dan laporan penjualan). Laporan 
dibuat menggunakan Crystal Report. Selanjutnya fitur-
fitur yang terdapat pada perangkat lunak akan 
dideskripsikan secara detail. Agar lebih mudah 
dipahami, struktur akan digambarkan pada diagram 
berjenjang pada Gambar 2.  
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Gambar 2. Diagram Berjenjang Form Utama 
Selanjutnya untuk mempermudah dalam merancang 
perangkat lunak sistem pengolahan data penjualan pada 
Toko Florida Butik Pontianak maka diperlukan 
flowchart atau bagan alir untuk memahami alur-alur dari 
proses pada perangkat lunak sistem pengolahan data 
penjualan Florida Butik Pontianak. Berikut flowchart 
menu utama dapat dilihat pada Gambar 3. 
 
Gambar 3. Flowchart Menu Utama 
Berdasarkan Gambar 3 dapat dijelaskan bahwa ketika 
pengguna menjalankan program maka akan ditampilkan 
form utama, pada awalnya pengguna masih belum bisa 
melakukan aktivitas kecuali menu File yang memiliki 
dua sub-menu yaitu login dan exit, untuk mengakses 
aktivitas yang ada pengguna diharuskan melakukan login 
dan aktivitas baru dapat diakses berdasarkan hak akses 
masing-masing pengguna. Menu utama terdapat 
beberapa tombol lainnya yaitu: Transaksi, Data, laporan 
dan logout. Pada tombol data memiliki sub-menu yaitu: 
Stock, Jenis, Admin. Menu Stock untuk membuka form 
barang , jenis untuk membuka form jenis dan admin 
untuk membuka form admin yang hanya dapat di akses 
user admin. Tombol transaksi untuk membuka form 
transaksi. Tombol laporan memiliki dua sub-menu yaitu: 
Stock barang dan Penjualan. Stock barang untuk 
menampilkan laporan stok barang dan mutasi stok, 
penjualan untuk menampilkan laporan penjualan. 
 
Gambar 4. Flowchart Transaksi 
Berdasarkan Gambar 4 dapat dijelaskan bahwa dalam 
proses transaksi tidak terdapat penginputan nomor faktur 
di mana sudah dilakukan secara otomatis oleh sistem dan 
pada form ini terdapat tombol cetak ulang faktur yang 
akan menampilkan form cetak ulang faktur. Dalam 
proses transaksi pengguna hanya perlu memilih data 
barang yang tersedia dan melakukan penginputan data 
barang, setelah itu akan dilakukan pengecekan stok 
barang oleh sistem. Jika barang tersedia maka data 
barang akan dimasukkan ke dalam daftar beli, jika tidak 
tersedia maka perlu dilakukan penginputan ulang. Bila 
daftar beli sudah terisi maka akan muncul tombol clear, 
fungsi daripada tombol clear ini adalah untuk 
menghapus semua isi pada daftar beli atau dengan kata 
lain merupakan fungsi pembatalan. Selanjutnya 
pengguna perlu menginputkan jumlah uang yang 
dibayarkan oleh konsumen, dan melakukan pengecekkan 
jumlah uang yang dibayarkan apakah sesuai dengan total 
harga. Jika sesuai maka pengguna dapat menekan tombol 
simpan dan data transaksi akan tersimpan ke database 
kemudian akan tampil konfirmasi print nota dan faktur, 
jika benar maka nota dan faktur akan di print namun jika 
tidak maka nota dan faktur tidak akan di print, jika 
penginputan jumlah bayar lebih kecil dari total harga 
maka perlu dilakukan penginputan ulang. 
 
Gambar 5. Tampilan Form Utama 
Berdasarkan Gambar 5 dapat dijelaskan bahwa ketika 
pengguna menjalankan program maka form Utama akan 
ditampilkan, pada form ini terdapat lima menu yang 
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dapat diakses oleh pengguna yaitu File, Transaksi, Data, 
Laporan, dan Logout. Pada menu File terdapat submenu 
yaitu Login dan Exit, pada menu Transaksi terdapat fitur 
untuk melakukan proses transaksi penjualan barang dan 
mengakses form Cetak Ulang Nota. Untuk menu Data 
terdapat tiga submenu yaitu Stock, Jenis, dan Admin, 
submenu Stock untuk mengolah data stok barang seperti 
menambah, mengubah, dan menambah stok, submenu 
Jenis untuk mengolah data jenis barang, dan submenu 
Admin untuk mengolah data admin, seperti 
menambahkan, mengubah dan mengganti password, 
submenu stock, jenis dan admin hanya dapat diakses 
oleh pengguna yang memiliki hak akses admin. Pada 
menu Laporan terdapat dua submenu yaitu Stock dan 
Penjualan. Ketika menu Logout dipilih, maka semua 
akses untuk Form Utama terkunci kembali dan perlu 
dilakukan login kembali. 
 
Gambar 6. Tampilan Form Transaksi 
Berdasarkan Gambar 6 yaitu form Transaksi, pengguna 
dapat melakukan proses transaksi penjualan dengan 
memilih data barang yang ada pada tabel barang 
kemudian menginputkan jumlah barang yang ingin dibeli 
konsumen, dan menginputkan jumlah diskon barang 
yang terdapat dalam bentuk persenan. Transaksi 
penjualan yang telah dilakukan dapat dicetak dalam 
bentuk faktur. Bentuk faktur dapat dilihat pada Gambar 
7. 
 
Gambar 7. Tampilan Faktur Penjualan 
 
Gambar 8. Tampilan Laporan Stok 
Form Laporan Stock seperti akan menampilkan laporan 
stok barang yang tersisa berdasarkan periode tanggal 
yang dipilih, dan menampilkan laporan mutasi stok 
berdasarkan tanggal. Laporan stok yang dihasilkan dapat 
dilihat pada Gambar 8. 
 
Gambar 9. Tampilan Laporan Penjualan 
Form Laporan Penjualan akan menampilkan laporan 
penjualan pada toko Florida Butik Pontianak, sebelum 
itu pengguna perlu menentukan interval tanggal 
penjualan yang ingin di tampilkan dan melakukan 
pemilihan nama salesman. Laporan penjualan yang 
dihasilkan dapat dilihat pada Gambar 9. 
Sistem berjalan dengan sesuai yang diharapkan oleh 
pemilik toko dari sistem login  yang dengan multi-level 
user, tampilan menu yang sesuai dan berjalan dengan 
apa yang seharusnya, sistem transaksi yang berjalan 
sesuai dengan nomor faktur yang dibuat secara otomatis 
oleh sistem dan juga laporan penjualan dapat tampil 
dengan sistem filtering tanggal dan penjual. 
3. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan dalam 
penelitian ini, Perangkat lunak ini memiliki fitur login 
dengan batasan hak akses, menyimpan, mengubah data 
stok barang, jenis dan user, melakukan transaksi 
penjualan, print faktur dan nota penjualan serta 
mencetak laporan. Laporan yang dihasilkan dalam 
perangkat lunak ini, yaitu: laporan sisa stok barang, 
mutasi stok barang dan penjualan yang ditentukan 
berdasarkan tanggal dan salesman, serta menampilkan 
total harga dan laba dengan jelas, sehingga perangkat 
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lunak sistem pengolahan data penjualan ini dapat 
membantu pihak toko Florida Butik Pontianak dalam 
mengolah data barang, jenis, admin, proses transaksi dan 
menghasilkan laporan yang lebih cepat dan akurat. 
Daftar Pustaka 
[1]. H. Kurniawan, “Perancangan Aplikasi Penjualan Sepeda Motor 
pada CV. Yamaha SBM”, Seminar Nasional Teknologi Informasi 
dan Multimedia 2016, Yogyakarta, Indonesia, 2016, pp. 55-60. 
[2]. S. Subagio, “Peranacangan dan Pembuatan Aplikasi Penjualan 
Buku Pada Toko Buku Ampu Menggunakan Microsoft Visual 
Basic.Net”, Jurnal Mantik Penusa, Vol. 1, No. 1, pp. 1-6, 2017. 
[3]. F. Annisa & H. Nur, “Penerapan Aplikasi Program Penjualan dan 
Pembelian Menggunakan Model Rapid Application 
Development”, Jurnal Informatika, Vol. 4, No. 2, pp. 261-271, 
2017.  
[4]. M. Nazzir, Metode Penelitian. Cetakan 9. Bogor : Ghalia 
Indonesia, 2014. 
[5]. D. S. Budi, “Analisis Pemilihan Penerapan Proyek Metodologi 
Pengembangan Rekayasa Perangkat Lunak, TEKNIKA, Vol. 5, 
No. 1, pp. 24-31, 2016. 
[6]. D. Purnomo, “Model Prototyping pada Pengembangan Sistem 
Informasi”, Jurnal Informatika Merdeka Pasuruan, Vol. 2, No. 2, 
pp. 54-61, 2017.. 
[7]. R. S. Pressman, “Software Engineering : a practitioner’s 
approach.” Edisi 7. New York : McGraw-Hill, 2013. 
